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Kecamatan Mojosongo merupakan salah satu wilayah yang berada di 
Kabupaten Boyolali, Propinsi Jawa Tengah dan merupakan daerah penghasil susu. 
Produksi susu di Kecamatan Mojosongo tahun 2012 sebanyak 6.644.402 liter dan 
mengalami peningkatan pada tahun 2013 menjadi 6.744.302 liter (BPS Boyolali, 
2014). Wilayah Kecamatan Mojosongo dikelilingi lahan pertanian dan industri 
yang menghasilkan limbah cukup banyak. Limbah pertanian dan industri seperti 
jerami padi, batang pepaya dan ampas tahu dapat digunakan sebagai sumber 
pakan ternak. Usaha sapi perah di Kecamatan Mojosongo mempunyai potensi 
untuk dikembangkan tetapi sebagian besar  usaha sapi ini merupakan usaha rakyat 
berbasis keluarga dengan skala kecil, sehingga nilai kelayakan finansial belum 
dapat diketahui. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kelayakan finansial dan 
menentukan break even point (BEP) pada usaha sapi perah rakyat di Kecamatan 
Mojosongo, Kabupaten Boyolali. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 01 
Februari sampai 20 Maret 2016 di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 
Metode dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kuantitatif dengan teknik 
survei. Metode penentuan lokasi dan responden penelitian dilakukan secara 
purposive sampling. Data dari penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, pencatatan dan studi pustaka. Analisis data yang digunakan yaitu 
menggunakan analisis deskriptif, finansial antara lain Benefit Cost Ratio (BCR), 
Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback Period of 
Credit (PPC) dan  Break Even Point (BEP) berdasarkan investasi selama 5 tahun 
dengan discount factor 12%. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa peternak di Kecamatan Mojosongo 
rata-rata memiliki 4 ekor sapi bertina produktif, calving interval 14 bulan, 
produksi susu 7 liter/hari dan pedet dijual umur 5 bulan. Berdasarkan analisis 
kelayakan usaha menunjukan nilai BCR sebesar 1,49; NPV Rp. 38.888.178,00; 
IRR 26,36%; PPC 3,46 tahun dan BEP penjualan Rp. 33.043.062,00 dan 
berdasarkan BEP unit susu  sebesar 7.396 liter. Simpulan dari penelitian ini adalah 
usaha sapi perah rakyat di Kecamatan Mojosongo layak untuk usahakan dan 
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Mojosongo district is one area that is located in Boyolali, Central Java 
Province and is a producer of milk. Milk production in the district Mojosongo in 
2012 as many as 6,644,402 liters and increased in 2013 to 6,744,302 liters (BPS 
Boyolali, 2014). District Mojosongo surrounded by farmland and industries that 
produce waste quite a lot. Agricultural and industrial waste such as rice straw, 
stalks papaya and tofu can be used as feed for livestock. Dairy cattle business in 
the District Mojosongo have the potential to be developed but most of the cattle 
business is a public business with small-scale family-based, so the value of 
financial feasibility is not yet known. 
This research aims to determine the feasibility value finansial and 
determine break even point (BEP) on dairy cattle business public in District 
Mojosongo, Boyolali. This research was conducted on 01 February to 20 March 
2016 in the District Mojosongo, Boyolali. The method in this research is 
quantitative descriptive method with survey techniques. The method to determine 
the location and the participants are done by purposive sampling. Data from this 
research were collected through observation, interviews, recording, and literature. 
Analysis of the data used is descriptive analysis, financial among others Benefit 
Cost Ratio (BCR), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), 
Payback Period of Credit (PPC) and Break Even Point (BEP) based on the 
investment for 5 years with a discount factor of 12%. 
The results showed that farmers in district Mojosongo has 4 productive 
dairy cattle, calving interval of 14 months, milk production 7 liters/day and calves 
sold at the age of 5 months. Based on the feasibility analisisis shows value of 
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BCR 1.49; NPV IDR. 38.888.178,00; IRR 26,36%; PPC 3,46 years and the sale of 
BEP IDR. 33,043,062.00 and BEP by unit of milk is 7,396 liters. Conclusions 
from this research is the dairy cattle business public in District Mojosongo 
feasible to try and farmers would benefit if the milk producing more than 7,396 
liters / year. 
 
 
